BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Komposisi Lots of Hope adalah bentuk penciptaan komposisi musik yang
terinsfirasi dari fenomena pandemi yang berupa virus corona-19 yang pertama
kali muncul dari negara China. Didasari oleh ketertarikan penulis terhadap ide
non musikal berupa fenomena pandemi virus covid yang dituangkan kedalam
komposisi musik baru. Melaluikarya ini juga diharapkan dapat menaruh secercah
harapan yang besar kepada sang pencipta agar pandemi virus covid segera
berakhir, karena tidak ada yang mustahil bagi Dia sang penguasa alam semesta.
Agar manusia tak perlu lagi merasa tertekan dalam mengadapi masalah namun
memulai untuk melihat peluang yang dapat dikerjakan supaya dapat bertahan
dimasa pandemi. Maka dari itu penulis dapat menyimpulkan dari keseluruhan
proses penciptaan karya ini,.seperti yang ‘telah.dipaparkan pada bab-bab
sebelumnya.

Bentuk-bentuk lagu yang sudah ada seperti bentuk lagu dua bagian, tiga
bagian, empat bagian, dan bentuk-bentuk lainnya, dapat dikreasikan dalam jenis
musik apa saja, contohnya seperti pada musik program naratif dengan
menggunakan bentuk sonata form tiga bagian yang dipilih penulis untuk
digunakan dalam karya ini. Salah satu cara alternatif dalam proses pembuatan
karya ini adalah dengan mongolah struktur dan gaya. Dalam karya Lots of Hope
mengambil material gaya musik klasik sebagai acuan penulis. Struktur yang
digunakan meliputi struktur bentuk musik kamar dan struktur harmoni sonata

form tiga bagian.
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Dalam rancangan karya tersebut terdapat proses-proses vital dalam
pengerjaan komposisi music ini. Proses itu mencakup perumusan ide, penentuan
judul, ekplorasi, evaluasi, penentuan format, instrumen, dan penulisan notasi.
Hasil dari rancangan tersebut, lahirlah 3 karya musik yang tergabung dalam satu
judul besar yaitu “LOTS OF HOPE” diantaranya yakni movement satu
“Worried”, movement dua “Restless”, dan movement tiga “Rise” dalam bentuk
sonata form. Dengan format musik kamar menggunakan instrumen piano &
kuartet gesek.

Proses penyusunan skripsi-dan penciptaan karya tugas akhir yang telah
penulis jalankan, tentunya tidak mudah. Penulis pada prases penyusunan dan pra-
pengerjaan dapat belajar banyak teori-teori musik yang dapat bermanfaat untuk
membuat karya yang berjudul Lots:of Hope ini. Selama proses pengerjaan karya
ini dalam membangun intensitas perasaan suasana hati atau mood, penulis
merasakan kehabisan ide dalam perancangan konsep musik serta ada beberapa
kondisi dimana penulis.juga harus menyesuaikan aktivitas kondisi suasana hati
penulis dalam mengerjakan karya. Penulis telan‘mengakui bahwa karya Lots of
Hope yang diciptakan oleh penulis terdapat kekurangan dan dapat ditingkatkan

dan dieksplor lebih dalam lagi ke depan.

. Saran

Untuk komposer selanjutnya semoga dapat terus semangat dalam belajar
dan berjuang untuk menciptakan karya-karya musik baru. Dengan harapan dapat
membuat komposisi musik sesuai dengan kreativitas dan memunculkan inovasi-
inovasi baru. Terkhusus kepada mahasiswa-mahasiwa yang mengambil jurusan
musik agar tidak sekali-sekali mengasingkan atau melupakan musik klasik karena

unsur nyawa dari segala musik bersumber dari musik klasik.
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Teruntuk masyarakat sebagai penikmat musik tentunya harus bisa memilih
lagu yang berdampak positif seperti yang bisa mendapatkan motivasi, inspirasi
dan juga memahami makna yang terkandung pada musik sehingga bisa menjadi
pelajaran dan pribadi yang lebih baik. Dengan begitu masyarakat harus memiliki
pola pikir yang kritis dan maju sehingga dapat berpengaruh terhadap kondisi
mental. Terlebih pada situasi kondisi pandemi virus covid-19 ini, harus memiliki
hati yang tenang dan kuat dalam memerangi virus covid dengan menaruh harapan
penuh pada Tuhan atas perlindungan-Nya dan percaya bahwa cobaan pasti akan

segera berlalu.
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